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Bunga cempaka putih (Magnolia alba) mengandung flavonoid, tanin,
steroid, dan saponin dengan potensi antibakteri. Penelitian ini
memformulasikan esktrak metanol bunga cempaka menjadi sediaan gel
yang bertujuan untuk menguji mutu fisik dan uji aktivitas antibakteri
sediaan gel terdahap bakteri Staphylococcus aureus. Ekstrak divariasikan
dalam tiga formula gel yakni FI (4%), FII (6%), dan FIII (8%). Uji aktivitas
antibakteri dilakukan menggunakan metode difusi sumuran, dengan gel
Clindamycin sebagai kontrol positif. Hasil penelitian menyatakan bahwa
peningkatan konsentrasi ekstrak mempengaruhi mutu fisik sediaan,
khususnya daya sebar dengan rentang 2,67 hingga 4,22 cm. Aktivitas
antibakteri ditunjukan dengan daya hambat sebesar 6, 33 mm pada FIl dan
11,37 mm pada FIIl, serta 22,17 mm pada Kkontrol positif. Hasil
menunjukkan bahwa gel ekstrak metanol memiliki mutu fisik yang baik
serta dapat menghambat pertumbuhan S.aureus, dengan daya hambat
tergolong kuat. Bunga cempaka putih menunjukkan sumber yang potensial
untuk dapat dikembangkan sebagai antijerawat topikal.

ABSTRACT

White champaca flower (Magnolia alba) contains flavonoid, tannin, steroid,
and saponin, with strong antibacterial potential. This study’s formulates
methanol extracts of M.alba into a gel aimed to evaluate their physical
quality and antibacterial activity against Staphylococcus aureus. The extract
was varied into three gel formulas FI (4%), FII (6%), and FIII (8%). The
antibacterial activity was tested using agar well diffusion method, with
Clindamycin gel as the positive control. Results indicate that increasing
extract concentration affects the gel’s physical quality, particularly its
spreadability, ranging from 2,67 to 4,22 cm. Antibacterial activity showed
inhibition zones of 6,33 mm in FIl and 11,37 mm in FIII, compared to the
positive control of 22,17 mm. These findings suggests that the methanol
extract gel of M.alba exhibit good physical quality and can inhibit S.aureus
growth, with strong inhibitory.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia tengah mengalami Kkrisis udara bersih dengan peningkatan frekuensi
kendaraan dan kurang tersedianya lahan hijau. Komponen dalam polutan dapat
berinteraksi secara sinergis dengan sinar UV yang menyebabkan kerusakan kulit,
sehingga fungsi normal kulit terganggu akibat gangguan metabolisme pada stratum
korneum [1]. Gangguan tersebut dapat memicu inflamasi dan terbentuknya jerawat.
Selain akibat polutan, jerawat dapat timbul karena berbagai faktor seperti kosmetik,
hormonal, diet, obat-obatan, dan bakteri. Salah satu bakteri penyebab jerawat yakni
bakteri Staphylococcus aureus [2]. Strategi yang diperlukan dalam mengurangi jerawat
diantaranya dengan menurunkan produksi sebum, menurunkan inflamasi, serta
menurunkan jumlah koloni penyebab jerawat [3]. Penggunaan antibiotik topikal dapat
menjadi salah satu solusi untuk menghambat atau menghilangkan bakteri penyebab
jerawat. Namun penggunaan secara terus-menerus, dapat menimbulkan resiko efek
samping lain pada kulit. Pemanfaatan bahan alam sedang dikedepankan dalam formulasi
kosmetik. Beberapa ekstrak bahan alam berpotensi sebagai antibakteri karena
kandungan metabolit sekunder seperti flavonoid, tanin, steroid, dan terpenoid.

Bunga cempaka putih (Magnolia alba) termasuk dalam famili Magnoliaceae
merupakan tanaman yang dapat tumbuh sepanjang tahun. Masyarakat Bali
memanfaatkannya sebagai sarana persembahyangan, hiasan pengantin, aromaterapi
pada bisnis spa, dan essential oil. Essential oil M.alba memiliki daya hambat terhadap
bakteri S.aureus sebesar 13 mm [4]. Hal ini didukung oleh kandungan senyawa yang
terkandung di antaranya benzil alkohol, linalool, citronellol, linalyl asetat, dan
phenylethyl alkohol [5]. Ekstrak bunga cempaka dilaporkan memiliki aktivitas dalam
penghambatan tirosinase, antimikroba, antidiabetes, antiinflamasi, dan antioksidan [6].
Ekstrak metanol bunga cempaka putih dengan konsentrasi 4% memiliki aktivitas
antibakteri terhadap S.aureus dengan sedang [7] dan kategori kuat [8], [9]. Ekstrak bunga
cempaka putih memiliki aktivitas penghambatan lebih baik terhadap bakteri gram positif
dibandingkan gram negatif. Bakteri gram positif memiliki dinding sel yang tersusun atas
peptidoglikan yang memudahkan zat aktif untuk berpenetrasi ke dalam sel, sehingga sel
lisis. Sementara itu, bakteri gram negatif memiliki struktur dinding sel yang kompleks,
lipoprotein, lipopoli-sakarida dan lemak yang mempengaruhi penetrasi zat aktif [9].
Aktivitas penghambatan tersebut didukung oleh metabolit sekunder yang terkandung
dalam ekstrak bunga cempaka meliputi alkaloid, flavonoid, saponin, tannin, steroid, dan
terpenoid yang berpotensi sebagai antibakteri [10]. Komposisi kimia yang terkandung
dalam bunga cempaka meliputi asam oktadekanoat, asam butanoat, asam oelat, dan asam
kamporsulfonat yang secara spesifik memberikan aktivitas antibakteri [11].

Pemanfaatan ekstrak sebagai anti-jerawat dapat diaplikasikan dalam suatu bentuk
sediaan topikal yang memungkinkan permeasi zat aktif dengan mudah. Salah satu bentuk
sediaan yang direkomendasikan, yakni gel karena tidak mengandung minyak yang dapat
memperburuk kondisi jerawat [12]. Pemilihan sediaan gel berdasarkan kemudahan
dalam penggunaan, mudah dibersihkan dari kulit, tersusun atas fase air yang memberikan
efek dingin serta meningkatkan proses difusi zat aktif dari basis [13]. Gel yang
diformulasikan mengandung 2 agen humektan yakni gliserin dan propilen glikol yang
dapat mempertahankan kandungan air dalam sediaan gel. Hal ini berimplikasi pada
peningkatan daya lekat sediaan, sehingga memberikan kemampuan pelepasan obat yang
baik [14], [15]. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti memformulasikan ekstrak metanol
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bunga cempaka putih dalam sediaan gel yang mudah diaplikasikan dan uji aktivitas
sediaan terhadap bakteri S.aureus.

2. METODE
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan diantaranya alat gelas (Pyrex® IWAKI, Jepang), neraca
analitik (Ohaus, China), cawan petri, blender (Philips, Belanda), mortir dan stamper,
jarum ose, rotary evaporator (Buchi R 300, Switzerland), autoclave (All American, USA),
Lamina Air Flow (LAF), magnetic stirrer (Thermo, USA), inkubator (Biobase, China). Bahan
utama yang digunakan dalam penelitian adalah bunga cempaka putih yang diperoleh dari
Desa Semarapura Kauh, Kabupaten Klungkung, Bali. Bahan tambahan lainnya meliputi
carbopol, triethanolamine (Saba, Indonesia), gliserin (Saba, Indonesia), propilen glikol
(Saba, Indonesia), metil paraben (Saba, Indonesia), aquadest, metanol, media nutrient
agar (NA), larutan Mc. Farland 0,5, gel clindamycin (Surya Dermato Medica Laboratories,
Indonesia), dan suspensi bakteri Staphylococcus aureus (Balai Laboratorium Kesehatan,
Indonesia).
Cara Kerja
Ekstrak bunga cempaka putih

Bunga cempaka putih dilakukan sortasi basah, dikeringkan, dan diblender hingga
menghasilkan serbuk halus simplisia. Sebanyak 696 g serbuk dimaserasi dengan pelarut
metanol dengan perbandingan 1 : 10 selama 3 x 24 jam, dengan sesekali pengadukan.
Hasil ekstraksi dipekatkan dengan rotary evaporator, sehingga diperoleh ekstrak kental
metanol bunga cempaka putih. Ekstrak ditimbang dan dihitung persentase rendemen
sebagai berikut [16].

Bobot ekstrak
% Rendemen=——x 100%

Bobot simplisia

Formulasi sediaan gel ekstrak metanol bunga cempaka putih

Formula gel ekstrak metanol bunga cempaka putih tertera pada tabel 1. Carbopol
sebagai gelling agent dikembangkan dengan menuangkan 6 ml air panas dan diaduk
hingga homogen. Setelah homogen, carbopol yang telah mengembang ditambahkan
gliserin (campuran 1). Di mortir yang berbeda, metil paraben dicampur dengan propilen
glikol (campuran 2). Ekstrak dilarutkan dengan aquadest dan TEA sedikit demi sedikit
hingga tercampur dan tidak menyisakan ekstrak yang melekat pada mortir (campuran
3). Selanjutnya, campuran 1 ditambahkan dengan campuran 2 dan diaduk hingga
terbentuk basis gel. Campuran 3 ditambahkan perlahan ke dalam basis gel sambil

diaduk hingga tercampur merata(7], [14].
Tabel 1. Formula gel ekstrak metanol bunga cempaka putih

Nama Bahan Kontrol FI(4%) FII(6%) FIII (8%) Fungsi
negatif

Ekstrak - 4% 6% 8% Zat aktif
Carbopol 1% 1% 1% 1% Gelling agent
TEA 1,2% 1,2% 1,2% 1,2% Pengatur pH
Gliserin 10% 10% 10% 10% Humektan
Propilen glikol 15% 15% 15% 15% Humektan
Metil paraben 0,2% 0,2% 0,2% 0,2% Pengawet
Aquadest ad50ml ad50ml ad50ml ad 50 ml Pembawa
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Uji mutu fisik

Uji mutu fisik meliputi uji organoleptis, homogenitas, pH, daya lekat, dan daya
sebar. Uji organoleptis dilakukan dengan mengamati bentuk, bau dan warna sediaan
menggunakan panca Indera. Uji homogenitas dengan mengamati homogenitas sediaan
pada object glass. Uji pH dilakukan dengan menggunakan pH universal dan indikator pH
[17]. Uji daya lekat dilakukan bertujuan untuk mengetahui kemampuan sediaan dapat
melekat pada kulit, dimana uji dilakukan pada 2 object glass. Uji daya sebar dilakukan
untuk mengetahui kemampuan penyebaran sediaan pada permukaan kulit, dimana uji
dilakukan pada permukaan kaca [18].
Uji aktivitas antibakteri

Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan pengukuran daya hambat sediaan
menggunakan metode difusi sumuran dengan media NA. Sebanyak 1 ml suspensi bakteri
dituang pada cawan petri yang telah disterilkan dan ditambahkan 20 ml media NA hangat,
dilakukan gerakan memutar pada petri untuk mencampurkan kedua bahan, dan
dibiarkan hingga memadat. Dibuat 5 sumuran pada media yang telah memadat, kemudian
masing-masing sumuran diisi kontrol negatif (basis gel), FI, FII, FIII, dan kontrol positif
(Clindamycin gel). Selanjutnya, diinkubasi pada suhu 37° C selama 24 jam. Zona bening
yang terbentuk di sekitar sumuran dihitung sebagai diameter hambat sampel.
Analisis data

Data diameter hambat sampel dilakukan analisis dengan uji One Way ANOVA yang
diikuti dengan uji Post Hoc LSD untuk melihat perbedaan diameter hambat dari masing-
masing formula dan kontrol. Analisis statistik dilakukan pada aplikasi SPSS dengan taraf
kepercayaan 95%.

3. HASIL

Berdasarkan hasil ekstraksi, diperoleh ekstrak metanol bunga cempaka putih
dengan %rendemen sebesar 5,545%. Hasil uji mutu fisik sediaan gel tertera pada tabel 2.
Semakin banyak konsentrasi ekstrak dalam sediaan, akan mempengaruhi warna serta
konsistensi sediaan. Hasil uji homogenitas menunjukkan sediaan homogen dan tidak

terdapat butiran kasar yang menggumpal.
Tabel 2. Hasil uji mutu fisik gel ekstrak metanol bunga cempaka putih

Uji Keterangan Kontrol FI (4%) FII (6%) FIII (8%)
Negatif
Organoleptis Warna B CM C CP
Bau TB KE KE KE
Konsistensi K K K K
Homogenitas H H H H
pH 7 £0,00 5+0,00 6 0,00 6+ 0,00
Daya lekat 1,33+0,58 5,33%£2,31 8,67+4,04 6,33+2,52
(detik)
Daya sebar Tanpa 3,52 3,45 3,97 2,67
(cm) beban
50¢g 3,52 3,6 4.33 2,9
100 g 3,8 3,95 4,3 3,05
Keterangan :
B : Bening H: Homogen
CM : Cokelat muda K: Kental
C: Cokelat KE : Khas ekstrak
CP : Cokelat pekat TB : Tidak berbau
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Berdasarkan mutu fisik, diketahui esktrak metanol bunga cempaka putih dapat diformulasikan
menjadi sediaan gel dengan mutu fisik yang baik, kecuali pada daya sebar. Daya sebar sediaan
cenderung sempit dan kurang dari standar daya sebar pada sediaan topikal yakni 5-7 cm.

Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi sumuran. Hasil diperoleh
dengan mengamati zona bening yang terbentuk di sekitar sumuran. Uji aktivitas
antibakteri dapat diklasifikasikan berdasarkan diameter hambat yang terbentuk, dikatakan
sangat kuat dengan diameter hambat > 21 mm, kuat (11-20 mm), sedang (6-10 mm), dan lemah
(< 5 mm) [10].

Tabel 3. Uji aktivitas antibakteri gel ekstrak metanol bunga cempaka putih

Replikasi Diameter Zona Hambat (mm)
FI (4%) FII (6%) FIII (8%) K() K (+)
1 0 5,8 11,9 0 21
2 0 6,3 11,3 0 22,4
3 0 6,9 10,9 0 23,1
Rata-rata 0 6,33 11,37 0 22,17

Berdasarkan hasil uji aktivitas antibakteri yang tertera pada tabel 3, diketahui FII, FIII,
dan kontrol positif memiliki daya hambat terhadap bakteri S.aureus dengan kategori
secara berturut-turut sedang, kuat, dan sangat kuat, dimana daya hambat antar formula

dan kontrol memiliki perbedaan signifikan (tabel 4).
Tabel 4. Uji Post Hoc daya hambat sampel dan kontrol positif

Formula Perbedaan Nilai signifikansi Keterangan
rerata
FII FIII -5.033 0,000 Terdapat perbedaan signifikan
K+ -15,833 0,000 Terdapat perbedaan signifikan
FIII FII 5,033 0,000 Terdapat perbedaan signifikan
K+ -10,800 0,000 Terdapat perbedaan signifikan
K+ FII 15,833 0,000 Terdapat perbedaan signifikan
FIII 10,800 0,000 Terdapat perbedaan signifikan
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Gambar 1. Daya hambat gel ekstrak metanol bunga cempaka putih dengan replikasi 3 kali
4. PEMBAHASAN
Bunga cempaka memiliki 2 varian warna yakni putih dan kuning, dimana
keduanya sama-sama dimanfaatkan sebagai aromaterapi dan sarana persembahyangan
di provinsi Bali. Pemanfaatan ekstrak bunga cempaka putih menjadi sediaan gel dapat
meningkatkan nilai dan kebermanfaatan tanaman. Berdasarkan hasil ekstraksi, diperoleh
ekstrak metanol bunga cempaka putih dengan persentase rendemen sebesar 5,545%.
Metanol dipilih sebagai pelarut karena memiliki sifat polar dan memiliki kelarutan yang
baik pada senyawa fenolik [16], selain itu ekstrak metanol bunga cempaka putih
menunjukkan aktivitas antibakteri yang paling baik dibandingkan pelarut lain [7], [10].
Uji mutu fisik gel ekstrak metanol bunga cempaka putih
Uji mutu fisik sediaan gel meliputi uji organoleptis, pH, homogenitas, daya sebar
dan daya lekat yang tertera pada tabel 2. Gel yang dihasilkan memiliki konsistensi yang
kental dengan aroma khas ekstrak, homogen, dan berwarna coklat muda hingga coklat
tua. Peningkatan konsentrasi pada basis berdampak pada pemekatan warna yang
dihasilkan, namun tanpa meninggalkan residu atau noda pada kulit saat dipalikasikan.
Berdasarkan uji pH, sediaan gel ekstrak metanol bunga cempaka putih telah
memenuhi persyaratan pH yakni 4,5-6,5. Tingkat keasaman dari basis gel dapat
menyebabkan kulit iritasi dan kering, sehingga sediaan gel perlu memiliki pH sesuai
dengan rentang pH kulit [19]. Carbopol sebagai gelling agent memiliki gugus hidroksil
yang bersifat asam dengan pH 2,5-4. Carbopol dapat memberikan konsistensi gel yang
baik apabila berada dalam rentang pH 6 hingga 11. Untuk mencapai pH yang
dipersyaratkan, penambahan agen pembasa seperti TEA sangat diperlukan. TEA
mengionisasi gugus karboksil, sehingga menyebabkan gaya tolak-menolak dan
terbentuknya ikatan hidrogen yang meningkatkan viskositas basis [15], [20]. pH dapat
mempengaruhi stabilitas carbopol, dimana peningkatan konsentrasi TEA dapat
meningkatkan pH carbopol yang berimplikasi pada peningkatan viskositas basis gel [20].
Peningkatkan viskositas basis juga didukung dengan penambahan propilenglikol dan
gliserin. Semakin tinggi viskositas sediaan gel, maka daya lekat sediaan pada permukaan
kulit semakin lama, yang menunjukkan bahwa gel memiliki waktu kontak yang cukup di
area aplikasi, yang diharapkan dapat meningkatkan pelepasan zat aktif yang lebih optimal
[21]. Pada penelitian ini diperoleh gel dengan konsistensi yang kental dengan daya sebar
yang kurang dari standar (5-7 cm). Daya sebar gel menunjukkan penurunan pada
konsentrasi ekstrak yang lebih tinggi, akibat peningkatan viskositas. Kombinasi antara
carbopol, TEA, propilenglikol, dan gliserin yang mendukung viskositas gel, juga
menghambat penyebaran gel pada permukaan kulit, meskipun tidak menurunkan
efektivitas penggunaannya sebagai sediaan topikal [22]. Berdasarkan hasil daya lekat
pada tabel 2, diketahui penambahan esktrak meningkatkan daya lekat sediaan.
Uji aktivitas antibakteri gel ekstrak metanol bunga cempaka putih
Uji aktivitas antibakteri dilakukan pada basis gel sebagai kontrol negatif; FI, FII, dan
FIII sebagai sampel uji; dan gel Clindamycin sebagai kontrol positif. Seluruh uji dilakukan
replikasi sebanyak tiga kali pada petri yang berbeda. Uji aktivitas antibakteri dilakukan
dengan metode difusi sumuran, yang memungkikan zat aktif berdifusi pada media agar,
dan tidak dipengaruhi oleh lama perendaman kertas cakram pada sampel. Hal ini
menyebabkan terciptanya zona hambat yang lebih jelas [23].
Berdasarkan hasil uji aktivitas antibakteri yang tertera pada tabel 3, diketahui FII, FIII,
dan kontrol positif memiliki daya hambat terhadap bakteri S.aureus dengan kategori
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secara berturut-turut sedang, kuat, dan sangat kuat, dimana daya hambat antar formula
dan kontrol memiliki perbedaan signifikan (tabel 4). Perbedaan signifikan ini
menandakan adanya pengaruh konsentrasi ekstrak terhadap daya hambat sediaan.
Semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang terkandung, semakin luas diameter hambat yang
dihasilkan.

Sebuah sediaan dapat memberikan efek apabila zat aktifnya mampu terlepas dari
basis dan berdifusi ke membran sel [13]. Carbopol merupakan basis gel yang bersifat
hidrofilik, yang dapat memfasilitasi pelepasan flavonoid pada zat aktif dari basis [22].
Gliserin dapat meningkatkan permeabilitas zat aktif [24], [25], sementara itu
propilenglikol yang bersifat lipofil, membantu permeasi zat aktif melewati dinding sel
bakteri dan bekerja secara sinergis dalam meningkatkan penetrasi zat aktif [23].
Kombinasi antara gliserin dan propilen glikol meningkatkan permeabilitas zat aktif pada
sediaan dengan basis air [26]. Pada konsentrasi kurang dari 20%, gliserin berperan
sebagai pengawet untuk antimikroba, yang meningkatkan permeabilitas dan aktivitas
hambat zat aktif pada sediaan gel [23]. Pada pengujian aktivitas antibakteri basis gel yang
tidak mengandung ekstrak, diketahui bahwa kontrol negatif tidak menunjukkan daya
hambat terhadap S.aureus. Hal ini membutktikan bahwa gliserin dan metilparaben yang
terkandung tidak mempengaruhi daya hambat terhadap bakteri, dan hanya ekstrak yang
berdifusi ke media agar yang membentuk zona bening sebagai penanda penghambatan
bakteri S.aureus [22].

Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram positif yang memiliki dinding sel
bersifat polar, tersusun atas polimer polisakarida yang larut dalam air. Senyawa fenolik
memiliki mekanisme antibakteri dengan mendenaturasi sel protein, di mana ikatan
hidrogen antara fenol dan protein dapat mempengaruhi permeabilitas dinging sel dan
membran sitoplasma. Perubahan permeabilitas ini menyebabkan sel lisis akibat
ketidakseimbangan antara makromolekul dan ion [27]. Ekstrak bunga cempaka
mengandung senyawa flavonoid dan tanin yang bersifat polar, sehingga senyawa ini
mudah berpenetrasi ke dinding sel bakteri [28]. Flavonoid merusak membran sel bakteri
melalui denaturasi ikatan protein, yang menyebabkan sel bakteri lisis [8]. Selain itu, tanin
dan saponin merusak stabilitas membran sel, mengakibatkan tegangan permukaan sel
berubah, hingga akhirnya sel lisis [29].

Pada FI tidak menunjukkan daya hambat terhadap S.aureus, berbanding terbalik
dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa ekstrak metanol bunga cempaka
putih konsentrasi 4% memiliki diameter hambat sebesar 8,6 mm [7]. Perbedaan ini
disebabkan oleh pengaruh viskositas basis gel. Kombinasi carbopol, TEA, gliserin, dan
propilenglikol meningkatkan viskositas basis, yang menghambat difusi zat aktif dan
berakibat pada penurunan aktivitas antibakteri [13].

Analisis statistik antara daya hambat pada sampel dan kontrol positif tertera pada
tabel 4. Berdasar uji Post Hoc LSD, diketahui daya hambat pada FII, FIlI< dan kontrol
positif menunjukkan perbedaan signifikan (p < 0,05). Hal ini menandakan peningkatan
konsentrasi ekstrak dalam gel, berpengaruh signifikan terhadap peningkatan daya
hambat terhadap S.aureus.

Pada penelitian ini, ekstrak metanol bunga cempaka putih pada konsentrasi 6%
dan 8% dalam basis gel menunjukkan daya hambat terhadap bakteri S.aureus, sehingga
dapat disimpulkan sediaan tersebut berpotensi sebagai sediaan antijerawat topikal.
Namun, kadar hambat minimum (KHM) ekstrak dalam basis gel yang efektif menghambat
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bakteri masih belum diketahui. Penelitian lebih lanjut dengan metode dilusi diperlukan
untuk dapat menetapkan KHM ekstrak metanol bunga cempaka putih pada sediaan gel,
sehingga berpotensi untuk dikembangkan sebagai sediaan topikal antijerawat.

5. KESIMPULAN

Gel FIII dengan konsentrasi 8% esktrak menunjukkan mutu fisik yang baik
meliputi pH, daya lekat, dan daya sebar yang sesuai dengan persyaratan, dengan aktivitas
penghambatan terhadap bakteri S.aureus tergolong kuat. Hasil ini menunjukkan bahwa
gel ekstrak metanol bunga cempaka putih memiliki potensi sebagai sediaan antijerawat
topikal.
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